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Abstrak  

Desa Sei Glugur Kecamatan Pancurbatu Kabupaten Deli Serdang memiliki Program menjadi Desa Wisata pada Tahun 2022. Salah satu potensi 

yang bisa dikembangkan di desa ini untuk mendukung program desa wisata adalah pelatihan bagi ibu-ibu rumah tangga dengan memanfaatkan 

tumbuhan di sekitar rumah untuk produk ecoprint. Metode yang dilakukan dalam workshop ini adalah sosialisasi tentang manfaat tanaman 

sebagai bahan pewarna alami dan praktek ecoprint pada media kain, kertas dan kulit domba. Setelah workshop dilakukan ibu-ibu sudah memiliki 

kemampuan dasar dalam menghasilkan kerajinan berupa produk ecoprint. Seluruh peserta workshop memanfaatkan tanaman di sekitar tempat 

tinggal sebagai bahan utama pembuatan produk ecoprint. Dua puluh lima persen peserta membeli bunga dari penjual bunga dan 87,5% peserta 

memanfaatkan tanaman dari ladang dan sawah sebagai bahan tambahan. Respon peserta workshop yaitu ibu rumah tangga perwakilan setiap 

dusun dan Kepala Desa Sei Glugur sangat baik. Bahkan Kepala Desa Sei Glugur mengharapkan adanya kegiatan lanjutan dengan menggunakan 

dana desa.  

 

Kata kunci: ecoprint; Desa Sei Gelugur; desa wisata;  pewarna alami;  

 

Abstract  

Sei Glugur Village, Pancurbatu District, Deli Serdang Regency has a program to become a Tourism Village in 2022. One of the potentials that 

can be developed in this village to support the tourism village program is training for housewives by utilizing plants around the house for eco-

print products. The method used in this workshop is the socialization of the benefits of plants as natural dyes and the practice of eco-printing on 

cloth, paper and sheepskin media. After the workshop, the women already had dasar skills in producing handicrafts in the form of eco-print 

products. All workshop participants used plants around their residence as the main material for making eco-print products. Twenty-five percent 

of participants bought flowers from flower sellers and 87.5% of participants used crops from fields and rice fields as additional material. The 

response of the workshop participants, namely the housewives from each hamlet and the Head of Sei Glugur Village was very good. Even the 

Sei Glugur Village Head expected further activities using village funds. 

 

Keywords: ecoprint; Sei Gelugur Village; tourist village;  natural dyes; 

 

1. Pendahuluan 

Data Badan Pusat Statistik  Kabupaten Deli Serdang Tahun 2018 menunjukkan bahwa di Desa Sei Gelugur belum terdapat 

obyek wisata. Sehingga  aparat Desa Sei Glugur telah merancang program-program terkait rencana menuju Desa Wisata di Tahun 

2022, di antaranya dengan memberikan ruang dan kesempatan kepada seluruh warga Desa Sei Glugur dan pemilik lahan/usaha di 

Desa Sei Glugur untuk mengambil bagian dalam proses meningkatkan kesejahteraan warga Desa Sei Glugur sesuai dengan 

kompetensi masing-masing. Kerjasama yang dimaksud adalah meliputi penggunaan lahan, pembangunan fasilitas, penyediaan 

finansial, penyediaan pendidikan dan pelatihan dan lain-lain yang diperlukan. Adapun permasalahan yang ditemui dalam 

mengupayakan hal tersebut bahwa selama ini di Desa Sei Glugur belum ada kegiatan kerajinan rumah tangga baik yang diusahakan 

secara individu maupun kelompok. 
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Berdasarkan potensi sumber daya alam yang ada di wilayah tersebut, maka dibuatlah kegiatan edukasi dan workshop/pelatihan 

tentang ecoprinting. Ecoprinting merupakan salah satu teknik pewarnaan alami yang berkembang beberapa tahun ini, dimana 

dalam teknik tersebut tidak hanya menghasilkan warna tetapi juga dapat terbentuk pola (jejak) pada media yang berasal dari 

berbagia bagian tanaman tersebut.  Teknik ecoprint diartikan sebagai proses mentransfer warna dan bentuk/pola  ke kain melalui 

kontak langsung antara kain dan daun. Transfer warna tersebut dimungkinkan karena daun memiliki pigmen warna yang akan 

keluar melalui proses pemanasan/pengukusan. Dalam perkembangannya teknik ecoprint kemudian dapat diaplikasikan juga pada 

media lain seperti kulit hewan, kertas dan kayu [1][2][3]. Sasaran kegiatan ini terutama ibu ibu tidak bekerja yang biasanya 

menjadi buruh tani di ladang-ladang sekitar dengan menanam pohon ubi ,jagung dan merawat tanaman. Selain itu ketua PKK juga 

diikutsertakan dalam pelatihan tersebut agar dapat menjadi penggerak ibu-ibu di Desa Sei Glugur. Kegiatan ecoprinting di 

kalangan masyarakat Dusun I Desa Sei Glugur sangat memungkinkan karena di ladang tersebut telah tersedia banyak sumber alam 

dedaunan, kulit pohon, buah dan bunga untuk bahan baku pembuatan ecoprint. Selain itu keterampilan tersebut dapat dilakukan 

dengan peralatan yang sederhana dan tidak memerlukan bakat/keahlian dasar khusus seperti melukis atau menggambar. Keahlian 

khusus yang mungkin dimiliki oleh kelompok ibu-ibu tersebut seperti menjahit dan membuat desain dapat dimanfaatkan untuk 

memproduksi berbagai macam souvenir dari bahan-bahan (kain, kertas, kulit hewan) yang telah mendapatkan perlakuan ecoprint. 

Dengan dapat diproduksinya barang-barang souvenir berupa kerudung/pashmina, kaos, goodybag, tempat tissue, kreasi tumbler, 

tas tangan,dompet, kipas, hiasan dinding dan lain-lain dari bahan ecoprint diharapkan dapat menjadi daya tarik Desa Sei Glugur 

dalam menunjang program Desa Wisata Hijau yang akan datang. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat yang dilakukan meliputi: 1) Kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang manfaat 

dan potensi tanaman sebagai pewarna alami. Kegiatan ini demi mendorong dan memotivasi masyarakat dalam memanfaatkan 

limbah tanaman sebagai pewarna alami ; 2) Pemaparan teori tentang perlakuan pada media kain, kulit dan kertas (mordant), proses 

pewarnaan pada media dengan teknik ecoprint dan fiksasinya; 3) Workshop/pelatihan ecoprint pada media kain, kertas dan kulit 

domba meliputi kegiatan treatment pada media (kain/kertas/kulit kambing), penyiapan pewarna alami, penyiapan daun/bunga. 

Selanjutnya proses pewarnaan pada media (kain/kertas/kulit kambing) diikuti oleh penataan daun dan bunga pada media tersebut 

diakhiri dengan perebusan/pengukusan. Hasil perebusan/pengukusan dibuka dan dikeringkan. Gambaran kegiatan yang dilakukan 

dalam pengolahan tanaman sebagai pewarna alami dan proses pelatihan ecoprint dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan pengolahan tanaman sebagai pewarna alami, proses pewarnaan dengan  teknik ecoprint dan pembuatan produk-produk ecoprint 

Adapun partisipasi mitra dalam pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat antara lain adalah dengan menyediakan 

tempat dan sarana untuk kegiatan pelatihan dan mencari peserta pelatihan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh tim 

Pengabdian USU. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Persepsi ibu-ibu PKK Desa Sei Glugur tentang ecoprint pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 87,5% mereka belum tahu sama 

sekali informasi tentang keterampilan ecoprint. Sedangkan 12,5% pernah mendengar istilah ecoprint namun belum tahu 

informasi/prosesnya. Wajar saja jika masyarakat masih belum banyak mengenal ecoprint sebagaimana mereka mengenal kerajinan 

batik, karena ecoprint sendiri mulai diperkenalkan dan berkembang di Indonesia sejak tahun 2016. Perkembangan ecoprint yang 

pesat lebih banyak di daerah Jawa, sementara di luar pulau Jawa belum banyak berkembang. Olah kain dengan teknik ecoprint 

awalnya dikembangkan oleh India (Ingrid Diana) Flint, sebagai bagian dari tesisnya pada tahun 2001. India Flint membuat 

ecoprint pada kain sutra dan wol menggunakan daun eucalyptus melalui pengukusan [4]. 
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Gambar 2. Persepsi ibu-ibu PKK Desa Sei Glugur tentang ecoprint 

Gambar 3 menunjukkan bahwa seluruh peserta pelatihan memanfaatkan tanaman yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan-tumbuhan mulai dari tanaman buah, bunga hias dan lainnya dapat dimanfaatkan untuk 

mendapatkan nilai tambah secara ekonomi selain dari manfaat tanaman tersebut bagi lingkungannya. 

 

Gambar 3. Pemanfatan tanaman di sekitar tempat tinggal 

Hampir semua bagian tumbuhan mulai dari kulit, batang, daun, bunga dan akar jika diekstrak atau direbus dapat menghasilkan 

zat warna. Contoh zat warna alami dari tumbuhan antara lain ekstrak/rebusan kulit manggis menghsailkan warna ungu 

kecokelatan, daun mangga menghasilkan wana kehijauan, kulit kayu tegeran menghasilkan warna kuning dan lain-lain [5][6]. 

Jenis-jenis tanaman yang digunakan dalam pelatihan ecoprint meliputi daun suring, pakis, sulur-suluran, jarak kepyar, jarak 

wulung, jati, lanang, bunga kenikir dan bunga gerbera. Seluruh peserta menggunakan dedaunan yang sudah diketahui memiliki 

jejak dan warna yang jelas seperti daun jarak kepyar, jarak wulung, jati dan lanang. Jejak dan warna yang jelas dari deaunan sangat 

dipengaruhi oleh pigmen yang terdapat pada dedaunan, yang akan mengeluarkan warna dan pola yang jelas dengan bantuan panas. 

Oleh karena itu maka pewarnaan dengan teknik ecoprint dilakukan dengan cara perebusan/pengukusan agar pigmen warna pada 

daun bisa terekstraksi dengan baik [7]. 

 

Gambar 4. Jenis-jenis tanaman yang digunakan dalam pembuatan ecoprint 

Sebelum dilakukan praktek ecoprint, terlebih dahulu dilakukan mordant (pra perlakuan) pada kain. Tujuan dilakukannya 

mordant pada kain adalah untuk menghilangkan lemak-lemak/sisa bahan kimia pada saat produksi kain di pabrik. Selain itu juga 

untuk membentuk ikatan kompleks antara gugus fungsional pada pewarna alami dengan serat kain sehingga mampu untuk 
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berikatan dengan baik [6][8]. Proses mordanting juga bertujuan untuk menghasilkan warna yang lebih permanen, karena sebagian 

besar pewarna dari bahan alam akan luruh. Oleh karena itu bahan mordant yang biasa digunakan adalah garam logam, karena 

dapat mengikat zat pembawa warna pada bahan alam dalam media kain melalui proses mordanting tersebut. Dengan demikian 

garam logam tersebut akan mempengaruhi kualitas air buangan yang dihasilkan.  

Salah satu bahan alam yang mampu mengikat garam logam tersebut adalah bahan tanin, bahkan tanin juga dapat menggantikan 

fungsi garam logam dalam mengikat zat pembawa warna. Sehingga dalam kegiatan paraktek ini proses mordant yang dilakukan 

menggunakan bahan tanin, dilanjutkan mordant aluminium asetat dan kalsium karbonat [9][10]. Gambar. 5 menunjukkan praktek 

dan hasil ecoprint metode dasar pada media kain, yaitu metode ecoprint tanpa menggunakan pewarna dasar pada kain dan tanpa 

menggunakan kain blanket (kain selimut). Metode dasar ada yang menggunakan pemanasan (pengukusan) dan tanpa pemanasan. 

Ecoprint tanpa pemanasan disebut dengan teknik pounding atau biasa disebut teknik getok/pukul,yaitu mengeluarkan pigmen 

warna pada daun dengan cara dipukul dengan palu kayu langsung ke permukaan kain. Teknik pounding menghasilkan jejak/pola 

daun yang lebih rapi pada kain dan warna yang keluar sesuai dengan warna asli daun. Berbeda dengan metode 

pemananasan/pengukusan yaitu warna yang keluar bisa berbeda dengan warna asli daunnya, karena pigmen daun bereaksi dengan 

panas. 

 

Gambar 5. Praktek dan hasil ecoprint metode dasar pada media kain: a) dengan pemanasan/pengukusan dan b) pounding (metode pukul/getok) 

Setelah praktek metode dasar dilanjutkan dengan praktek ecoprint metode botanical yang ditunjukkan pada Gambar 6, yaitu 

pengolahan kain ecoprint menggunakan pewarna dasar dan kain blanket (kain selimut). Kain blanket adalah kain penutup yang 

dicelupkan ke larutan tunjung (ferro sulfat), kemudian digulung Bersama-sama dengan kain penutup dan dikukus selama 2 jam. 

Tujuan dari kain blanket adalah untuk memungkinkan terjadinya reaksi antara tanin yang terdapat pada kain utama dengan tunjung, 

karena tanin memiliki fungsi sebagai agen pengkelat (chelating agent),yaitu dapat mengikat ion logam tunggal. Oleh karena itu 

ketika tanin bertemu dengan tunjung (Ferro Sulfat), maka reaksi ini akan menghasilkan garam kompleks (Ferro tanat). Garam 

kompleks inilah yang membuat warna dan jejak dari dedaunan keluar dengan optimal dan meningkatkan ketahanannya terhadap 

pelunturan warna [11]. Pada praktek ini digunakan 2 jenis pewarna dasar yang merupaka pewarna alami yaitu kayu secang 

(Caesalpinia Sappan Linn) dan kayu tegeran (Cudrania javanensis), sinonim: Maclura javanica Blume atau C. cochinchinensis 

(Lour.) atau M. cochinchinensis. 

 

Gambar 6. Praktek dan hasil ecoprint dengan pewarna dasar 

Kayu secang menghasilkan pigmen berwarna merah yang bernama brazilin (C16H14O5), yaitu merupakan senyawa 

antioksidan yang memiliki katekol dalam struktur kimianya. Biasanya digunakan sebagai pewarna pada bahan anyaman, sebagai 

tinta, bahkan sebagai tumbuhan obat untuk berbagai macam penyakit seperti obat diare, memperlancar peredaran darah, antiseptik, 
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antiinflamasi dan lain lain. Brazilin akan cepat membentuk warna merah ketika terkena sinar matahari dan ketika teroksidasi akan 

menghasilkan senyawa brazilin yang menyebabkan warna merah kecoklatan [12]. Sedangkan kayu tegeran mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, steroid, saponin serta tanin. Senyawa yang memberikan warna kuning adalah morin. Selain sebagai pewarna 

alami kayu tegeran juga memiliki manfaat lain seperti obat demam dan obat batuk [13]. Proses untuk mendapatkan warna merah 

dan kuning dalam praktek ini adalah dengan cara merebus. Kain yang telah dimordant direndam dalam cairan pewarna secang dan 

tegeran tersebut, kemudian dilakukan penataan daun, penutupan dengan kain blanket dan pengukusan selama 2 jam. 

 

Gambar 7. Praktek dan hasil ecoprint pada media kulit domba dan kertas linen 

Selanjutnya adalah praktek ecoprint dengan media kulit domba dan kertas linen. Prinsip ecoprint pada media kulit dan kertas 

hampir sama, yaitu mulai dari proses mordant, penataan daun dan pengukusan. Hanya saja kulit lebih sensitif terhadap panas, jika 

suhu terlalu rendah maka warna dan pola daun tidak akan tercetak sempurna pada permukaan kulit. Namun jika suhu terlalu tinggi 

kulit akan menjadi matang dan keras sehingga sulit diolah menjadi produk. Demikian juga dengan kertas, perlu perlu kehati-hatian 

dalam penanganannya sehingga hasilnya tidak mudah robek dan rusak. Setelah kegiatan pelatihan ecoprint berakhir, 

pendampingan terhadap ibu-ibu PKK tetap dilakukan melalui komunikasi secara online,baik terkait informasi seputar teknik 

ecoprint maupun informasi tentang pemasaran produk. Sehingga diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sei 

Glugur ini dapat tetap berlanjut, tidak hanya sekedar menjadi informasi/pengetahuan semata. Beberapa peserta pelatihan sudah 

mulai aktif membuat dan memproduksi produk ecoprint, di antaranya dengan membuat tas dan dompet dari kain dan kulit domba 

yang sudah diecoprint. Salah satu peserta yang memiliki keterampilan menjahit juga mulai membuat pakaian berbahan kain 

ecoprint. Produk-produk turunan ecoprint dapat dilihat pada Gambar 8. Harapan setelah diadakannya kegiatan pelatihan ecoprint 

ini dapat memberikan keterampilan dasar kepada ibu-ibu PKK di Desa Sei Glugur dan mampu mengembangkannya menjadi 

produk-produk kreatif yang memiliki nilai jual dan dapat menunjang program Desa Wisata.   

 

Gambar 8. Berbagai produk turunan ecoprint: a) tas/dompet dari kain kanvas dan kulit domba ecoprint; b) koleksi pakaian dari kain ecoprint; c) souvenir dari 

kertas ecoprint 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sei Glugur Kecamatan Pancurbatu Kabupaten Deli Serdang telah 

memberikan keterampilan dasar kepada ibu-ibu PKK Desa Sei Glugur berupa keterampilan dasar ecoprint pada media kain,kulit 

domba dan kertas. Peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan tentang potensi tumbuhan sebagai bahan pewarna alami, 

pegetahuan tentang mordant kain, kulit domba dan kertas hingga proses ecoprint dan fiksasinya. Kegiatan pegabdian mendapatkan 

sambutan yang baik dari para peserta dan Kepala Desa Sei Glugur dan diikuti dengan antusias. 
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